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Lampiran 6 

SERTIFIKAT PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 



 

 

Lampiran 7 
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Lampiran 11 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN BAGI RESPONDEN 

PENELITIAN 

 

Saya sebagai peneliti 

Nama   : Silvester Arya Sakti Nusantara 

NPM   : 202223095 

Prodi   : Sarjana Keperawatan 

Perguruan Tinggi : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panti Rapih Yogyakarta 

 

 

a. Judul Penelitian  

Pengaruh Terapi Akupresur Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi 

di Dukuh Krompakan, Kwarasan, Sendangmulyo, Minggir, Sleman. 

b. Tujuan Penelitian  

Mengetahui pengaruh terapi akupresur terhadap tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi di Dukuh Krompakan, Kwarasan, Sendangmulyo, Minggir 

Sleman. 

c. Manfaat Penelitian 

Terapi akupresur membuat relaks dan mengontrol tekanan darah. Akupresur 

bekerja melalui stimulus titik tubuh untuk memicu pelepasan endorfin yang 

dapat melancarkan peredaran darah. 

d. Perlakuan yang akan diberikan pada responden  

Pada penelitian ini, seluruh responden akan diberikan penjelasan terlebih 

dahulu mengenai tujuan, manfaat, prosedur, serta tahapan penelitian yang akan 

dilakukan pada hari pertama. Setelah memahami penjelasan tersebut, 

responden akan diminta mengisi lembar informed consent yang berisi nama, 

usia, jenis kelamin, nomor handphone, dan pernyataan persetujuan mengikuti 

penelitian secara sukarela. Pada kelompok intervensi, responden akan 

diberikan terapi akupresur secara langsung oleh peneliti dan asisten peneliti 

bersama asisten peneliti di rumah masing-masing responden dengan frekuensi 

pemijatan yang berlawanan arah jarum jam sebanyak 30 kali seiring dengan 



 

respirasi dan dilakukan 1 kali dalam sehari selama ± 15 menit pada 7 titik 

acupoint sesuai SOP penelitian yang telah dilampirkan. Sebelum dilakukan 

terapi akupresur, responden akan diberikan istirahat dulu selama ± 5 menit, lalu 

akan diukur tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum (pretest), kemudian 

setelah terapi selesai responden diistirahatkan lagi selama ± 5 menit dan 

dilakukan pengukuran tekanan darah sistolik dan diastolik setelah (posttest). 

Pada kelompok kontrol, responden tidak diberikan terapi akupresur, namun 

akan diberikan istirahat sambil melihat video edukasi terapi akupresur. Tetapi 

sebelum responden diistirahatkan, responden akan duduk dan istirahat dulu 

selama 5 menit, lalu akan diukur tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum 

(pretest) dan setelah itu responden akan diistirahatkan sambil melihat video 

edukasi terapi akupresur selama ± 15 menit, kemudian setelah itu responden 

akan diistirahatkan selama ± 5 menit dan akan diukur tekanan darah sistolik 

dan diastolik setelah (posttest) selang waktu istirahat. Pengukuran tekanan 

darah pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol akan dilakukan sesuai 

dengan SOP pengukuran tekanan darah yang sudah dilampirkan. Setelah 

seluruh rangkaian penelitian selesai dilakukan, kelompok kontrol akan 

diberikan terapi akupresur sebagai bentuk keadilan dan penghargaan sebagai 

responden yang telah berpatisipasi dalam penelitian. 

e. Masalah etik yang mungkin dihadapi subjek penelitian 

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian materi, fisik, ekonomi, dan lainnya. 

Penelitian ini tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku, penelitian ini 

membutuhkan lansia untuk meluangkan waktu mengikuti semua proses terapi. 

f. Hak untuk mengundurkan diri 

Responden memiliki hak untuk mengundurkan diri kapan saja, dan tidak 

terdapat konsekuensi. Partisipasi bersifat sukarela dan tidak akan memengaruhi 

pelayanan kesehatan yang diterima. 

g. Reward untuk responden 

Reward untuk responden bukan berupa uang, namun souvenir yang berguna 

untuk responden yaitu gelas. 

h. Informasi Tambahan Responden 

Responden penelitian dapat bertanya mengenai penelitian ini dengan 



 

menghubungi peneliti: Silvester Arya Sakti Nusantara (mahasiswa Sarjana 

Keperawatan STIKes Panti Rapih Yogyakarta). 

WhatsApp : 081259566237. 

Yogyakarta, 11 Juni 2026 

Hormat saya peneliti, 

 

 

 

Silvester Arya Sakti Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 12 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : ....................................................................................... 

Jenis Kelamin  : ....................................................................................... 

Usia  : ....................................................................................... 

No. HP reponden : ....................................................................................... 

Alamat  : ....................................................................................... 

Dengan ini saya menyatakan bersedia / tidak bersedia ( coret salah satu ) 

menjadi responden kepada :  

Nama  : Silvester Arya Sakti Nusantara 

NPM  : 202223095 

Instansi  : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panti Rapih Yogyakarta 

No. HP Peneliti : 0812-5956-6237 (Silvester Arya Sakti Nusantara) 

Untuk mengikuti kegiatan penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi 

Akupresur terhadap Tekanan Darah pada Lansia Hipertensi di dukuh 

Krompakan, Kwarasan, Sendangmulyo, Minggir, Sleman”. Sebagai responden 

saya telah menerima penjelasan tentang tujuan, manfaat, dan prosedur 

penelitian ini. 

Adapun dalam penelitian ini : 

1. Alasan Responden 

Saya dipilih sebagai reponden karena memenuhi kriteria inklusi penelitian, 

yaitu Lansia dengan tekanan darah 130/80, bersedia menjadi responden 

dengan menandatangani informed consent, dan Lansia dengan tingkat 

kesadaran composmentis. 

2. Durasi dan Perlakuan Penelitian 

 Kelompok 1 (kelompok terapi akupresur) 

- Terapi akupresur diberikan dengan frekuensi pemutaran 

sebanyak 30 kali seiring dengan respirasi untuk masing-masing 

responden pada 7 titik acupoint terapi akupresur. 



 

- Terapi akupresur dilakukan sebanyak 1 kali dalam sehari. 

- Sebelum (pre) dan sesudah (post) diberikan terapi akupresur pada 

masing-masing responden akan dilakukan pengukuran tekanan 

darah sistolik dan diastolik selama ± 5 menit.  

 Kelompok 2 (kelompok istirahat) 

- Responden diminta untuk beristirahat selama 15 menit untuk 

masing-masing responden. 

- Dilakukan pengukuran pertama dan pengukuran kedua sebanyak 

3 kali dalam sehari. 

- Tekanan darah sistolik dan diastolik akan diukur selama periode 

istirahat tersebut dengan selang waktu istirahat selama ± 5 menit. 

3. Keadilan Perlakuan 

 Setelah penelitian selesai, kelompok kontrol juga akan diberikan 

perlakuan terapi akupresur sebagai bentuk keadilan. 

Saya bersedia memberikan jawaban dengan sejujur-jujurnya demi kepentingan 

penelitian dan bersedia dilakukan pemeriksaan tekanan darah dan perlakuan 

sesuai prosedur penelitian secara sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. 

Demikian surat persetujuan responden ini saya buat dengan sepenuh hati dan 

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Yogyakarta,...................2026 

 

Peneliti, Responden 

 

 

 

 

Silvester Arya Sakti Nusantara (..................................................) 

 

  



 

Lampiran 13 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

LEMBAR DATA DEMOGRAFI 

Kode   :  

Tanggal Mulai  :  

Kelompok Perlakuan :  Intervensi Kontrol/Istirahat 

Nama Responden :  

Usia   :  60-69 Tahun (Lansia muda) 

    70-79 Tahun (Lansia madya) 

    80 tahun ke atas  (Lansia tua) 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki Perempuan 

Berilah (√) Pada Kotak Di Bawah : 

Lama Menderita Hipertensi 

< 1 Tahun 

1 Tahun 

> 1 Tahun 

Konsumsi Obat Antihipertensi atau Tidak 

 Konsumsi Obat Antihipertensi 

 Tidak Konsumsi Obat Antihipertensi 

Keteraturan Minum Obat Antihipertensi 

 Teratur minum obat antihipertensi 

 Tidak teratur minum obat antihipertensi 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari 

Ke 

Tanggal 

dan 

Waktu 

Hasil Pengukuran Tekanan Darah 

Pretest Posttest 

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

1 2 3 1 2 3 

1.         

Rata-Rata 
      

  

 
 



 

Lampiran 14 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TEKANAN DARAH  

 

No PROSEDUR 

1. Pengertian Tekanan darah adalah tekanan hidrostatis yang 

dihasilkan oleh darah terhadap dinding pembuluh darah 

akibat aktivitas pemompaan jantung, sehingga darah 

dapat mengalir ke seluruh tubuh. 

2. Tujuan Mengetahui nilai tekanan darah sistolik dan diastolik 

3. Persiapan alat a. Tensimeter digital 

b. Alat tulis 

c. Lembar observasi 

4. Prainteraksi a. Peneliti mempersiapkan diri dengan melihat 

kembali konsep dan teori cara penggunaan 

tensimeter digital. 

b. Peneliti mengecek kembali kelengkapan data 

pasien. 

c. Peneliti mempersiapkan diri. 

5. Hal yang perlu 

diperhatikan  

a. Pastikan pasien tidak merokok, tidak konsumsi 

kafein, dan tidak melakukan aktivitas fisik berat 

minimal 30 menit dan mengosongkan kandung 

kemih sebelum pengukuran. 

b. Anjurkan pasien untuk duduk dengan kaki menapak 

di lantai, tidak menyilangkan kaki dan punggung 

disandarkan dengan posisi rileks selama 5 menit 

sebelum pengukuran. 

c. Pemilihan ukuran manset yang sesuai dengan 

ukuran lengan pasien. 

d. Menentukan lokasi untuk pengukuran tekanan darah 

e. Penempatan manset yang tepat berada sekitar 2-3 

cm di atas lipatan siku dan masih dapat diselipkan 



 

satu hingga dua jari diantara manset. 

f. Anjurkan pasien untuk tidak berbicara ketika 

dilakukan pemeriksaan. 

g. Pengukuran dilakukan minimal dua kali dengan 

selang waktu setidaknya 1 menit. 

5. Fase kerjaa a. Meminta responden duduk bersandar dengan 

tenang, lengan dan siku menempel di atas meja 

b. Responden dianjurkan untuk tidak berbicara, tetap 

tenang dan tidak banyak bergerak (rileks). 

c. Responden dianjurkan untuk tidak memegang 

manset 

d. Telapak tangan menghadap ke atas 

e. Gulung lengan baju dan tidak dilipat. 

f. Telapak kaki rata menyentuh lantai, dan kaki tidak 

menyilang. 

g. Pasang manset pada lengan atas tidak longgar dan 

tidak terlalu kencang, kira-kira 2 jari diatas siku, 

manset harus sejajar dengan posisi dari jantung. 

h. Tekan START untuk memulai pengukuran. 

i. Tunggu hingga tensimeter digital berhenti 

mengukur dan telah mengeluarkan hasil. 

j. Lakukan minimal 2 kali atau lebih pengukuran 

dengan jarak waktu 1 menit antar pengukuran. 

k. Catat hasil nilai angka sistolik dan diastolik pada 

formulir pengukuran. 

l. Lepaskan manset pada responden. 

m. Tekan STOP untuk mematikan alat tensimeter 

digital. 

6. Evaluasi a. Peneliti menunjukkan hasil dari pengukuran tekanan 

darah kepada responden 

b. Peneliti mengapresiasi kerja sama dari respoden. 

c. Peneliti melakukan kontrak waktu 30 menit setelah 



 

terapi akan dilakukan pengukuran tekanan darah 

kembali. 

7. Dokumentasi Pasien mengecek kembali apakah hasil pengukuran 

tekanan darah telah tertulis di formulir pengukuran 

tekanan darah. 

Sumber : (American Heart Association, 2025)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 15 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI AKUPRESUR 

 

No Prosedur Nilai 

1. 

Tahap Pra Interaksi  1 2 3 

Mengecek catatan tekanan darah penderita pada posyandu 

terakhir. 

   

Melakukan eksplorasi diri dan mengingat konsep teori praktik 

akupresur untuk penderita hipertensi. 

   

Mencuci tangan.    

2. 

Tahap Orientasi    

Memberikan salam kepada pasien, identifikasi penderita 

dengan mencocokkan identitas dengan menanyakan ulang 

identitasnya. 

   

Memperkenalkan diri (jika pada pertemuan pertama).    

Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan.    

Melakukan kontrak waktu untuk melakukan tindakan.    

Memberikan kesempatan bertanya terhadap apa yang akan 

dilakukan. 

   

3. 

Tahap Kerja    

a. Persiapan alat :    

1. Minyak zaitun/but but/hand body    

2. Tempat untuk minyak zaitun/but but/hand body    

3. Tissue    

4. Sarung tanngan bersih    

5. Tempat sampah    

6. Masker    

7. Celemek j/p    

b. Persiapan ruangan    

1. Penerangan cukup    



 

2. Ventilasi cukup    

3. Privacy baik    

c. Persilahkan berdoa menurut keyakinan pasien.    

d. Posisikan penderita dengan posisi yang nyaman.    

e. Gunakan masker dan sarung tangan, jika perlu celemek    

f. Lakukan pemeriksaan tekanan darah sebelum dilakukan 

akupresur dan dokumentasikan. 

   

g. Tuangkan minyak / hand body ke wadah dan pastikan tidak 

menyebabkan alergi pada probandus. 

   

h. Untuk titik GV 20 dipertimbangkan untuk tidak 

menggunakan minyak / hand body. 

   

i. Lakukan pemijatan pada titik akupresur yang sudah 

ditentukan (GV 20, GB 20, EX-HN 3, EX-HN 5, GB 21, LI 4 

dan PC 6). Pemijatan dengan kekuatan yang membuat 

nyaman dilakukan ke arah kiri atau berlawanan dengan arah 

jarum jam sebanyak 30 kali putaran seiring dengan respirasi, 

selama 15 menit. Di tahap ini komunikasikan kekuatan 

pemijatan, jangan sampai terlalu kuat dan juga jangan sampai 

terlalu lemah. Relevansikan pernafasan dengan keceparan 

putaran. 

 

   



 

 

 

 

 

 



 

 

j. Bersihkan sisa-sisa minyak/hand body lotion.    

k. Cuci tangan dan lakukan pengukuran tekanan darah. 

Dokumentasikan. 

   

4. 

Tahap Terminasi    

a. Evaluasi tindakan dengan cara memberikan reinforcement 

positive, menanyakan kepada penderita apakah setelah 

dilakukan akupresur terasa lebih nyaman, apakah tindakan 

akpresur menyakitkan? 

   

b. Kontrak pertemuan selanjutnya.    

c. Mengakhiri aktfitas dengan memberikan salam terapeutik.    

Sumber : (Nugraha et al., 2024; Nugraha, 2025; Nugraha & Suparmi, 2025) 

 

 

 



 

Lampiran 16 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN  

Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus 

23-28 30-31 1-4 6-11 13-18 20-25 27-30 1-2 4-9 11-16 18-23 25-30 2-6 8-13 15-20 22-27 28-30 29-4 6-11 13-18 20-25 27-1 3-8 10-15 18-22 24-31 

Bimbingan 

Proposal Penelitian 

                          

Pendaftaran 

Seminar Proposal 

                          

Seminar Proposal 

Penelitian 

        P3                  

Revisi Proposal 

Penelitian 

                          

Uji Etik Penelitian 

dan Perijinan 

                          

Pengumpulan Data 

Penelitian 

                          

Bimbingan 

Penyusunan 

Laporan Tugas 

Akhir (Skripsi0 

                          

Pendaftaran Ujian 

Sidang Akhir 

Skripsi 

                          

Sidang Akhir                        V2   



 

Skripsi 

Revisi Laporan 

Skripsi 

                          

Cek Turnitin                           

Pengumpulan 

Laporan Skripsi di 

Perpustakaan 

                          

 

Keterangan : 

P3 : Ujian Periode 3 

Pelaksanaan seminar proposal dilaksaksanakan secara luring 

 

Mengetahui,   

Ka Prodi Sarjana Keperawatan dan Profesi Ners  Yogyakarta, 07 Mei 2026 

STIKes Panti Rapih Yogyakarta Koordinator MK Skripsi Mahasiswa Program RPL Koordinator MK Skripsi Mahasiswa Progaram 

Reguler 

 

 

 

  

Dr. Theresia Titin Marlina, Ns., M.Kep. Dr. Chatarina Setya W., M.Kep., Ng.Sp.Kep.M.B F.Anjar Rina S., M.Kep., Ns.Sp.Kep.M.B. 



 

Lampiran 17 

REKAPITULASI DATA PENELITIAN 



 

Lampiran 18 

OUTPUT ANALISIS DATA (SPSS) 

1. Karakteristik Responden  

Usia  

Kelompok Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Intervensi Valid 

60-69 Tahun 7 28.0 28.0 28.0 

70-79 Tahun 13 52.0 52.0 80.0 

80 Tahun Ke Atas 5 20.0 20.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

60-69 Tahun 14 56.0 56.0 56.0 

70-79 Tahun 8 32.0 32.0 88.0 

80 Tahun Ke Atas 3 12.0 12.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

Kelompok Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Intervensi Valid 

Laki-Laki 7 28.0 28.0 28.0 

Perempuan 18 72.0 72.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Laki-Laki 8 32.0 32.0 32.0 

Perempuan 17 68.0 68.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

Lama Menderita Hipertensi 

Kelompok Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Intervensi Valid 
< 1 Tahun 1 4.0 4.0 4.0 

1 Tahun 10 40.0 40.0 44.0 



 

> 1 Tahun 14 56.0 56.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

< 1 Tahun 11 44.0 44.0 44.0 

1 Tahun 4 16.0 16.0 60.0 

> 1 Tahun 10 40.0 40.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

Konsumsi Obat Antihipertensi 

Kelompok Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

0 Missing System 1 100.0   

Intervensi Valid 

Konsumsi Obat 

Antihipertensi 

21 84.0 84.0 84.0 

Tidak Konsumsi 

Obat Antihipertensi 

4 16.0 16.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Konsumsi Obat 

Antihipertensi 

19 76.0 76.0 76.0 

Tidak Konsumsi 

Obat Antihipertensi 

6 24.0 24.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

Keteraturan Minum Obat Antihipertensi 

Kelompok Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Intervensi Valid 

Teratur Minum Obat 

Antihipertensi 

19 76.0 76.0 76.0 

Tidak Teratur Minum 

Obat Antihipertensi 

6 24.0 24.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  



 

Kontrol Valid 

Teratur Minum Obat 

Antihipertensi 

15 60.0 60.0 60.0 

Tidak Teratur Minum 

Obat Antihipertensi 

10 40.0 40.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

Gambaran Rerata Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Diberikan Terapi 

Akupresur Pada Kelompok Intervensi 

Kelompok Pre_Sistolik Pre_Diastolik Post_Sistolik Post_Diastolik 

Intervensi 

Mean 142.980 86.740 133.480 81.180 

N 25 25 25 25 

Std. Deviation 7.2478 3.3761 6.1007 2.3930 

Minimum 130.5 81.0 124.0 76.5 

Maximum 157.0 93.5 144.0 86.5 

Kontrol 

Mean 140.080 90.600 131.520 84.720 

N 25 25 25 25 

Std. Deviation 9.6918 3.4490 8.8382 4.3038 

Minimum 131.0 85.5 121.0 79.0 

Maximum 179.0 98.0 164.5 96.0 

Total 

Mean 141.530 88.670 132.500 82.950 

N 50 50 50 50 

Std. Deviation 8.5954 3.9000 7.5809 3.8825 

Minimum 130.5 81.0 121.0 76.5 

Maximum 179.0 98.0 164.5 96.0 

 

Kelompok Selisih_Sistolik Selisih_Diastolik 

Intervensi 

Mean 9.5000 5.5600 

N 25 25 

Std. Deviation 2.18422 2.15213 

Minimum 5.00 1.50 



 

Maximum 14.50 10.50 

Kontrol 

Mean 8.5600 5.8800 

N 25 25 

Std. Deviation 2.53032 1.83303 

Minimum 3.50 1.50 

Maximum 14.50 8.00 

Total 

Mean 9.0300 5.7200 

N 50 50 

Std. Deviation 2.38706 1.98505 

Minimum 3.50 1.50 

Maximum 14.50 10.50 

 

Gambaran Rerata Tekanan Darah Pengukuran Pertama dan Kedua Pada Kelompok 

Kontrol 

Kelompok Pre_Sistolik Pre_Diastolik Post_Sistolik Post_Diastolik 

Intervensi 

Mean 142.980 86.740 133.480 81.180 

N 25 25 25 25 

Std. Deviation 7.2478 3.3761 6.1007 2.3930 

Minimum 130.5 81.0 124.0 76.5 

Maximum 157.0 93.5 144.0 86.5 

Kontrol 

Mean 140.080 90.600 131.520 84.720 

N 25 25 25 25 

Std. Deviation 9.6918 3.4490 8.8382 4.3038 

Minimum 131.0 85.5 121.0 79.0 

Maximum 179.0 98.0 164.5 96.0 

Total 

Mean 141.530 88.670 132.500 82.950 

N 50 50 50 50 

Std. Deviation 8.5954 3.9000 7.5809 3.8825 

Minimum 130.5 81.0 121.0 76.5 

Maximum 179.0 98.0 164.5 96.0 

 



 

Kelompok Selisih_Sistolik Selisih_Diastolik 

Intervensi 

Mean 9.5000 5.5600 

N 25 25 

Std. Deviation 2.18422 2.15213 

Minimum 5.00 1.50 

Maximum 14.50 10.50 

Kontrol 

Mean 8.5600 5.8800 

N 25 25 

Std. Deviation 2.53032 1.83303 

Minimum 3.50 1.50 

Maximum 14.50 8.00 

Total 

Mean 9.0300 5.7200 

N 50 50 

Std. Deviation 2.38706 1.98505 

Minimum 3.50 1.50 

Maximum 14.50 10.50 

 

2. Hasil Uji Normalitas Kelompok Intervensi 

 

Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sistolik_Sebelum_Terapi Intervensi .114 25 .200* .953 25 .290 

Diastolik_Sebelum_Terapi Intervensi .187 25 .025 .940 25 .146 

Sistolik_Sesudah_Terapi Intervensi .145 25 .189 .935 25 .114 

Diastolik_Sesudah_Terapi Intervensi .190 25 .020 .951 25 .260 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

3. Hasil Uji Normalitas Kelompok Kontrol 

 

Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 



 

Pre_Sistolik Kontrol .174 25 .048 .719 25 .000 

Pre_Diastolik Kontrol .129 25 .200* .958 25 .379 

Post_Sistolik Kontrol .159 25 .105 .805 25 .000 

Post_Diastolik Kontrol .095 25 .200* .948 25 .228 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

4. Hasil Uji Normalitas Antara Kelompok Intervensi dan Kontrol 

 

Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sistolik_Sebelum_Terapi 
Intervensi .114 25 .200* .953 25 .290 

Kontrol .174 25 .048 .719 25 .000 

Diastolik_Sebelum_Terapi 
Intervensi .187 25 .025 .940 25 .146 

Kontrol .129 25 .200* .958 25 .379 

Pre_Sistolik 
Intervensi .145 25 .189 .935 25 .114 

Kontrol .159 25 .105 .805 25 .000 

Post_Diastolik 
Intervensi .190 25 .020 .951 25 .260 

Kontrol .095 25 .200* .948 25 .228 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

5. Hasil Uji Paired T-Test Tekanan Darah Sistolik Kelompok Intervensi 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre_Sistolik 142.980 25 7.2478 1.4496 

Post_Sistolik 133.480 25 6.1007 1.2201 

Pair 2 
Pre_Diastolik 86.740 25 3.3761 .6752 

Post_Diastolik 81.180 25 2.3930 .4786 

 

 Paired Differences Sig. (2-



 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

tailed) 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre_Sistolik - 

Post_Sistolik 

9.5000 2.1842 .4368 8.5984 10.4016 .000 

Pair 

2 

Pre_Diastolik - 

Post_Diastolik 

5.5600 2.1521 .4304 4.6716 6.4484 .000 

 

6. Hasil Uji Paired T-Test Tekanan Darah Diastolik Kelompok Intervensi 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre_Sistolik 142.980 25 7.2478 1.4496 

Post_Sistolik 133.480 25 6.1007 1.2201 

Pair 2 
Pre_Diastolik 86.740 25 3.3761 .6752 

Post_Diastolik 81.180 25 2.3930 .4786 

 

 Paired Differences Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre_Sistolik - 

Post_Sistolik 

9.5000 2.1842 .4368 8.5984 10.4016 .000 

Pair 

2 

Pre_Diastolik - 

Post_Diastolik 

5.5600 2.1521 .4304 4.6716 6.4484 .000 

 

7. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Tekanan Darah Sistolik Kelompok Kontrol 

 Pre_Sistolik Post_Sistolik 

N 
Valid 25 25 

Missing 0 0 



 

Mean 140.080 131.520 

Median 137.500 130.500 

Std. Deviation 9.6918 8.8382 

Minimum 131.0 121.0 

Maximum 179.0 164.5 

 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre_Sistolik 25 140.080 9.6918 131.0 179.0 

Post_Sistolik 25 131.520 8.8382 121.0 164.5 

 

 Post_Sistolik 

- Pre_Sistolik 

Z -4.376b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

8. Hasil Uji Paired T-Test Tekanan Darah Diastolik Kelompok Kontrol 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre_Diastolik 90.600 25 3.4490 .6898 

Post_Diastolik 84.720 25 4.3038 .8608 

 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre_Diastolik - 

Post_Diastolik 

5.8800 1.8330 .3666 5.1234 6.6366 16.039 24 .000 

 

 



 

9. Hasil Uji Independent T-Test Rerata Tekanan Darah Sistolik Antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre_Sistolik 
Intervensi 25 142.980 7.2478 1.4496 

Kontrol 25 140.080 9.6918 1.9384 

Post_Sistolik 
Intervensi 25 133.480 6.1007 1.2201 

Kontrol 25 131.520 8.8382 1.7676 

 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pre_Sistolik 

Equal variances 

assumed 

.044 .834 1.198 48 .237 2.9000 2.4204 -1.9666 7.7666 

Equal variances 

not assumed 

  1.198 44.449 .237 2.9000 2.4204 -1.9767 7.7767 

Post_Sistolik 
Equal variances 

assumed 

.619 .435 .913 48 .366 1.9600 2.1479 -2.3586 6.2786 



 

Equal variances 

not assumed 

  .913 42.639 .367 1.9600 2.1479 -2.3726 6.2926 

 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Selisih_Sistolik 
Intervensi 25 9.5000 2.18422 .43684 

Kontrol 25 8.5600 2.53032 .50606 

Selisih_Diastolik 
Intervensi 25 5.5600 2.15213 .43043 

Kontrol 25 5.8800 1.83303 .36661 

 

10. Hasil Uji Mann-Whitney Rerata Tekanan Darah Sistolik Antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

  N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre_Sistolik 50 141.530 8.5954 130.5 179.0 

Post_Sistolik 50 132.500 7.5809 121.0 164.5 

Kelompok 50 1.50 .505 1 2 

 

 Pre_Sistolik Post_Sistolik 

Mann-Whitney U 208.000 237.000 

Wilcoxon W 533.000 562.000 



 

Z -2.029 -1.467 

Asymp. Sig. (2-tailed) .042 .142 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Selisih_Sistolik 
Intervensi 25 9.5000 2.18422 .43684 

Kontrol 25 8.5600 2.53032 .50606 

Selisih_Diastolik 
Intervensi 25 5.5600 2.15213 .43043 

Kontrol 25 5.8800 1.83303 .36661 

 

11. Hasil Uji Independent T-Test Rerata Tekanan Darah Diastolik Antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre_Diastolik 
Intervensi 25 86.740 3.3761 .6752 

Kontrol 25 90.600 3.4490 .6898 

Post_Diastolik 
Intervensi 25 81.180 2.3930 .4786 

Kontrol 25 84.720 4.3038 .8608 

 



 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pre_Diastolik 

Equal variances 

assumed 

.103 .750 -

3.999 

48 .000 -3.8600 .9653 -5.8008 -1.9192 

Equal variances 

not assumed 

  -

3.999 

47.978 .000 -3.8600 .9653 -5.8008 -1.9192 

Post_Diastolik 

Equal variances 

assumed 

8.230 .006 -

3.594 

48 .001 -3.5400 .9849 -5.5202 -1.5598 

Equal variances 

not assumed 

  -

3.594 

37.546 .001 -3.5400 .9849 -5.5346 -1.5454 

 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Selisih_Sistolik 
Intervensi 25 9.5000 2.18422 .43684 

Kontrol 25 8.5600 2.53032 .50606 

Selisih_Diastolik Intervensi 25 5.5600 2.15213 .43043 



 

Kontrol 25 5.8800 1.83303 .36661 

 

 

 

 



 

Lampiran 19 

JADWAL PENELITIAN 

Sesi Responden Hari/Tanggal Waktu Durasi 

1. 

Intervensi (R1-

R4) 

Kontrol (R26-

R29) 

Jumat/12 Juni 

2026 

08.00-

08.30 

10 menit 

Pengecekan tekanan darah 1 

 

15 menit 

Melakukan tindakan 

Kelompok Intervensi: Terapi 

akupresur 

Kelompok Kontrol: Istirahat 

sambil melihat video 

 

5 menit 

Pengecekan tekanan darah 2 

2. Intervensi (R5-

R8) 

Kontrol (R30-

R33) 

Jumat/12 Juni 

2026 

08.30-

09.00 

3. Intervensi 

(R9=R13) 

Kontrol (R34-

37) 

Jumat/12 Juni 

2026 

09.00-

09.30 

1. Intervensi 

(R14-R17) 

Kontrol (R38-

R41) 

Sabtu/13 Juni 

2026 

08.00-

08.30 

2. Intervensi 

(R18-21) 

Kontrol (R42-

R45) 

Sabtu/13 Juni 

2026 

08.30-

09.00 

3. Intervensi 

(R22-R25) 

Kontrol (R46-

R50) 

Sabtu/13 Juni 

2026 

09.00-

09.30 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 20 

HASIL TURNITIN 
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